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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh-

pengaruh dari anggaran berbasis kinerja, sistem akuntansi pemerintah daerah, dan 

sistem pengendalian intern terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah para aparat daerah di 25 OPD pada 

Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, yang diambil menggunakan tektik purposive 

sampling. Telah diperoleh 113 kuesioner yang dapat di olah hasilnya. Berdasarkan 

dari hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah di Kabupaten Wonosobo, 

Jawa Tengah. Hal ini telah menunjukkan bahwa organisasi-organisasi pada 

Kabupaten Wonosobo telah menerapkan anggaran kinerja dengan optimal 

dan benar, sehingga anggaran yang disusun dapat membantu mewujudkan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.  

2. Sistem akuntansi pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah di Kabupaten 

Wonosobo, Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin optimal 

sistem akuntansi yang diterapkan, maka akan semakin optimal pula 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.



 

 

  

 

 

87 

3. Sistem pengendalian intern berpengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah di Kabupaten Wonosobo, 

Jawa Tengah. Artinya, semakin optimal sistem pengendalian intern 

dilakukan, maka akan semakin optimal pula akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

  Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 

ini telah sesuai dengan tujuan dari penelitian yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. 

Karena, peneliti telah menguji kembali penelitian ini dengan data yang terkini (data 

diambil pada tahun 2021), juga data yang didapatkan tepat dan akurat. Berdasarkan 

dari nilai uji koefisien determinasi, nilai adjusted R%  yang didapatkan adalah 

sebesar 0.468 yang berarti bahwa 46.8% variabel-variabel akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah dapat dijelaskan oleh variabel anggaran berbasis kinerja (X1), 

sistem akuntansi pemerintah daerah (X2), dan juga sistem pengendalian intern (X3) 

walaupun masih terbatas. Sedangkan, 53.2% yang lain dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.  

Implikasi hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan masalah yang sudah 

dipaparkan pada latar belakang penelitian, yaitu sebagai masukan bagi pemerintah 

daerah Kabupaten Wonosobo, untuk menghadapi dan juga meningkatkan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah. Agar pemerintah dapat 

menghadapi akuntabilitas, tentunya harus memperhatikan beberapa variabel-

variabel penting yang dapat mempengaruhi akuntabilitas itu sendiri, antara lain 

yaitu anggaran berbasis kinerja, sistem akuntansi pemerintah daerah, dan juga 

sistem pengendalian intern. Dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 
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ketika anggaran berbasis kinerja, sistem akuntansi pemerintah daerah, dan sistem 

pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan, maka akan semakin optimal 

pula akuntabilitas kinerja instansi pemerintahnya, dan memperhatikan dari latar 

belakang penelitian ini, maka besar kemungkinan tidak akan terjadi lagi kasus 

seperti APBD tidak berpihak kepada rakyat, karena menurut hasil dari penelitian ini 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sudah jauh lebih optimal daripada ketika 

kasus tersebut terjadi pada tahun 2020 silam. Dan tentu saja walaupun semua 

variabel independen telah berpengaruh positif signifikan, organisasi pemerintah 

daerah harus dapat meningkatkan kinerja mereka lagi di lapangan agar penilaian 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah  dapat tercapai dengan lebih optimal lagi. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

  Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Kuesioner sulit untuk dikumpulkan kembali dan bahkan memakan waktu 

lebih dari sebulan, karena mengingat kesibukan dari aparat pemerintah yang 

masih menjalankan work from home dikarenakan adanya pandemi COVID-

19 yang terjadi pada tahun 2021 ini, sehingga aparat belum dapat bekerja 

secara normal, dan maka dari itu akan terdapat kelemahan-kelemahan dari 

jawaban yang diberikan oleh aparat, sehingga belum tentu menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya di lapangan. 

2. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada aparat pemerintah di OPD pada 

Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah saja sehingga akan terdapat perbedaan 
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dari hasil penelitian dan juga kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada 

sampel yang berbeda. 

5.3. Saran 

  Berdasarkan pada kesimpulan dan juga keterbatasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka terdapat saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, diharapkan hasil ini dapat dijadikan 

acuan agar kedepannya peneliti lain dapat menggunakan variabel dan 

metode yang sama tetapi populasi dan sampel yang berbeda, atau mencari 

variabel lain yang dapat memengaruhi akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah, agar penelitian tentang akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah dapat beragam, serta dapat memperhatikan lagi waktu 

penelitian, karena penelitian ini dilakukan saat pandemi COVID-19 dan 

para aparatur pemerintah sedang melaksanakan program work from home, 

sehingga kuesioner yang diberikan akan lebih lama untuk dikembalikan dan 

diolah oleh peneliti.  

2. Bagi pihak aparatur pemerintah daerah, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi saran dalam meningkatkan kembali pengetahuan tentang anggaran 

berbasis kinerja, sistem akuntansi pemerintah daerah, dan juga sistem 

pengendalian intern dalam organisasi masing-masing, sehingga 

akuntabilitas kinerja pemerintah daerah dapat berjalan dengan optimal dan 

semestinya. 
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DAFTAR 
PERNYATAAN 
KUESIONER 

 

 
 
 
 
 



 

 

 

 

LEMBAR KUESIONER 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

 Mohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk mengisi daftar berikut ini: 

1. Nama OPD  : …………………………………………… 

2. Nama   : …………………………………………… 

3. Umur   : ………… tahun 

4. Jenis Kelamin  : L / P (Lingkari yang sesuai) 

5. Pendidikan Terakhir : …………………………………………… 

6. Lama Menjabat  : ………… tahun 

7. Jabatan   : …………………………………………… 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 Pada pernyataan di bawah ini, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi 

pertanyaan- pertanyaan tersebut dengan keadaan atau kondisi yang sebenar-

benarnya.  Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia. Pilih satu alternatif 

jawaban yang  paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu sebenarnya. 

 Ada 4 (lima) jawaban alternatif yang dapat Bapak/Ibu pilih, dengan 

keterangan  sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Setuju (S) 

4. Sangat Setuju (SS) 

 

 



 

 

 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Pengukuran Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Akuntabilitas Program 

1. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

kejelasan sasaran anggaran suatu program 

telah dimengerti oleh semua aparat dan 

pemimpin.  

    

 

 

2. Visi dan misi program instansi tempat 

Saya bekerja telah ditetapkan sesuai 

rencana strategik organisasi.  

   

 

 

 

3. Pada instansi tempat Saya bekerja, telah 

menetapkan indikator kinerja untuk setiap 

kegiatan atau program yang akan 

dilaksanakan. 

   

 

 

 

Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum 

4. Pada instansi tempat Saya bekerja, telah 

dilakukan analisis keuangan untuk setiap 

kegiatan yang telah selesai dilaksanakan. 

    

 

5. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

dilakukan pembuatan laporan kegiatan 

yang telah dilaksanakan yang akan 

disampaikan kepada atasan.  

    

 

 

6. Pada instansi tempat Saya bekerja, telah 

dilakukan pengecekan terhadap jalannya 

program/kegiatan yang sedang 

dilaksanakan.  

    

 

Akuntabilitas Proses 

7. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

pelaksanaan kegiatan telah dikontrol 

    



 

 

 

 

Sumber: Agustin (2018) 
 

2. Pengukuran Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja (𝐗𝟏) 

dengan ukuran atau indikator kinerja 

yang jelas untuk menilai tingkat 

keberhasilan suatu kegiatan atau 

program.  

 

 

8. Kegiatan/program yang disusun oleh 

instansi tempat Saya bekerja telah 

mengakomodir setiap perubahan dan 

tuntutan masyarakat.  

   

 

 

 

 

Akuntabilitas Kebijakan 

9. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

LAKIP digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam merencanakan 

program/kegiatan selanjutnya dan 

diterbitkan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan.  

    

 

 

 

10. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

terdapat keterkaitan yang erat antara 

pencapaian kinerja dengan program dan 

kebijakan. 

    

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Ekonomi 

1. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

pengguna anggaran diberikan kebebasan 

untuk melakukan dan mengekspresikan 

profesionalitas mereka dengan optimal. 

    

 

2. Penerapan anggaran berbasis kinerja di 

tempat Saya bekerja menyajikan 

gambaran yang jelas mengenai 

   

 

 

 



 

 

 

 

pembiayaan dari masing-masing 

program, kegiatan, dan keluaran.  

Efisiensi dan Efektif 

3. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

penerapan anggaran berbasis kinerja telah 

menggunakan sistem informasi yang 

mampu menghasilkan informasi yang 

memadai.  

    

 

 

4. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

pengguna anggaran berbasis kinerja 

bertanggung jawab terhadap output, baik 

volume, waktu pengerjaan, maupun 

kualitasnya.  

    

 

 

Pengawasan Kinerja 

5. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

penerapan anggaran berbasis kinerja telah 

melakukan kontrol pada input dan output. 

   

 

 

6. Penerapan anggaran berbasis kinerja di 

tempat Saya bekerja telah melakukan 

kontrol sebelum dan sesudah anggaran 

digunakan.  

   

 

 

 

7. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

penerapan anggaran berbasis kinerja 

membutuhkan dari pihak eksternal dalam 

mengukur kinerja agar kinerja lebih 

independen. 

    

 

 

8. Pada instansi tempat Saya bekerja, 

penerapan anggaran berbasis kinerja 

menyajikan program dan kegiatan dengan 

    

 

 



 

 

 

 

 Sumber: Wahyuni (2018) 
 

3. Pengukuran Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (𝐗𝟐) 

jelas agar anggaran terlaksana dengan 

baik.  

No. Pernyataan STS TS S SS 

Prosedur Pengumpulan Data 

1. Pada instansi tempat Saya bekerja, dalam 

menjamin konsistensi pelaporan 

keuangan daerah, Saya menggunakan 

kebijakan akuntansi yang mengatur 

perlakuan akuntansi dalam penerapan 

SAPD. 

   

 

 

 

 

Prosedur Pencatatan 

2. Bukti memorial, Surat Tanda Setoran, 

dan Surat Perintah Pencairan Dana 

merupakan bukti yang saya gunakan 

dalam pencatatan transaksi keuangan. 

    

 

3. Pada instansi tempat Saya bekerja, Saya 

telah mengimplementasikan empat 

prosedur dalam menyusun laporan 

keuangan, yang meliputi penerimaan kas, 

pengeluaran kas, akuntansi aset, dan 

akuntansi selain aset. 

    

 

 

 

4. Pada instansi tempat Saya bekerja, dalam 

melakukan pencatatan, Saya 

melampirkan bukti pencatatan transaksi 

keuangan sesuai dengan prosedur 

penerimaan kas. 

   

 

 

 

Prosedur Pengikhtisaran 



 

 

 

 

 
 

 Sumber: Fatmala (2014) 
 

4. Pengukuran Sistem Pengendalian Intern (𝐗𝟑) 

5. Saya mencatat bukti transaksi dan 

menggolongkannya ke dalam buku jurnal 

umum, buku jurnal penerimaan kas, buku 

jurnal pengeluaran kas, buku besar, dan 

juga buku besar pembantu sebagai 

dokumen untuk penjurnalan dan 

meringkas transaksi keuangan. 

    

 

 

 

Prosedur Penyajian Laporan Keuangan 

6. Pada instansi tempat Saya bekerja, telah 

menyajikan laporan keuangan berupa 

Laporan Anggaran, Laporan Perubahan 

Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan 

Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan yang berdasarkan PP 

No. 71 Tahun 2010. 

    

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Lingkungan Pengendalian 

1. Pimpinan instansi tempat Saya bekerja 

selalu melakukan pemeriksaan terhadap 

catatan akuntansi, fisik kas, barang, dan 

secara terus-menerus melakukan 

penilaian terhadap kualitas pengendalian 

intern. 

    

 

 

 

2. Pada instansi tempat Saya bekerja, telah 

memiliki standar kompetensi untuk 

setiap tugas dan fungsi dari masing-

masing posisi di dalam instansi. 

    

 

 



 

 

 

 

Penilaian Risiko 

3. Pimpinan instansi tempat Saya bekerja 

telah melakukan analisis risiko secara 

lengkap dan menyeluruh terhadap 

kemungkinan timbulnya pelanggaran 

terhadap sistem akuntansi. 

   

 
 

 

 

4. Pimpinan instansi tempat Saya bekerja 

selalu memiliki rencana pengelolaan 

atau mengurangi risiko pelanggaran 

terhadap sistem dan prosedur akuntansi. 

    

 

 

Aktivitas Pengendalian 

5. Kebijakan maupun prosedur 

pengamanan fisik atas aset telah 

ditetapkan dengan baik, dan pengeluaran 

uang pada instansi tempat Saya bekerja 

selalu didokumentasikan pada bukti 

pengeluaran kas. 

    

 

 

6. Instansi Pemerintah telah 

mengembangkan rencana untuk 

identifikasi maupun pengamanan atas 

aset infrastruktur dan semua transaksi 

yang diproses ke dalam komputer adalah 

transaksi yang telah diotorisasi. 

    

 

 

Pengawasan/Pemantauan 

7. Pada instansi tempat Saya bekerja, selalu 

menindaklanjuti setiap hasil temuan, 

reviu, dan saran yang diberikan oleh 

BPK/Inspektorat, dan sebagai tindak 

lanjut dari penilaian terhadap kualitas 

pengendalian intern, instansi tempat 

   

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 
 
 
 

 Sumber: Nugroho (2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Saya bekerja telah melakukan perbaikan 

pengendalian intern. 

8. Pimpinan instansi tempat Saya bekerja 

selalu mereviu ulang dan mengevaluasi 

kembali temuan yang menunjukkan 

adanya kelemahan dan diperlukan 

perbaikan. 

   

 

 

Informasi dan Komunikasi 

9. Informasi telah disediakan secara tepat 

waktu dan saluran komunikasi telah 

dilaksanakan secara efektif. 

    

 

10. Pengguna anggaran/pemegang kas telah 

menyampaikan SPJ (Surat 

Pertanggungjawaban) secara tepat 

waktu. 

    

 

 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 
II 
 

DATA KUESIONER 
 
 

 
 

 



 

 

 

 

 
 
1. Variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
 

No. 
Urut 

Nomor Soal 
MEAN TOTAL 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
6 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 30 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3.3 33 

10 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3.6 36 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
12 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3.6 36 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3.1 31 
15 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3.4 34 
16 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.9 29 
17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3.1 31 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3.4 34 
20 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.3 33 
21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.3 33 
22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.9 29 
23 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.9 29 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3.4 34 
26 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3.2 32 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
28 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3.3 33 
29 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 32 
30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3.2 32 
31 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3.8 38 
32 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3.8 38 
33 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3.8 38 



 

 

 

 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.9 39 
35 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3.2 32 
36 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3.7 37 
37 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3.7 37 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3.8 38 
39 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3.7 37 
40 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3.8 38 
41 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3.3 33 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
43 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3.2 32 
44 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3.6 36 
45 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3.6 36 
46 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3.3 33 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
48 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 
49 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3.4 34 
50 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3.7 37 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
55 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3.5 35 
56 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3.9 39 
57 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3.7 37 
58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9 39 
59 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3.8 38 
60 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3.4 34 
61 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
62 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
64 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.8 38 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3.7 37 
67 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3.2 32 
68 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.8 38 
69 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3.2 32 
70 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3.2 32 
71 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3.7 37 



 

 

 

 

72 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3.7 37 
73 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3.7 37 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
75 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3.3 33 
76 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3.1 31 
77 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3.4 34 
78 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3.4 34 
79 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3.9 39 
80 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3.9 39 
81 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.9 29 
82 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3.1 31 
83 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3.7 37 
84 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 31 
85 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 31 
86 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 31 
87 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
88 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 31 
89 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 
90 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 
91 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
92 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 
93 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 31 
94 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.9 29 
95 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.9 29 
96 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2.8 28 
97 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3.2 32 
98 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3.1 31 
99 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3.7 37 

100 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 32 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
102 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3.3 33 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
104 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3.1 31 
105 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3.4 34 
106 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3.5 35 
107 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2.9 29 
108 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2.9 29 
109 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 



 

 

 

 

110 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2.9 29 
111 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 
112 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3.2 32 
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

 
2. Variabel Anggaran Berbasis Kinerja 
 

No. 
Urut 

Nomor Soal 
MEAN TOTAL X1.

1 
X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
6 2 3 4 3 3 3 2 4 3.0 24 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
9 3 3 2 3 3 3 3 2 2.8 22 

10 4 4 3 4 3 4 3 3 3.5 28 
11 2 3 3 3 3 3 3 3 2.9 23 
12 4 3 4 4 3 4 3 4 3.6 29 
13 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 25 
14 3 3 3 4 3 3 4 4 3.4 27 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
18 3 3 3 3 3 3 2 3 2.9 23 
19 3 3 4 4 4 4 3 4 3.6 29 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
22 2 3 3 3 3 3 2 3 2.8 22 
23 2 3 3 3 3 3 2 3 2.8 22 
24 4 4 4 4 4 4 3 4 3.9 31 
25 2 3 4 4 3 3 3 4 3.3 26 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
28 3 3 2 3 3 3 3 3 2.9 23 
29 3 3 3 4 3 3 3 3 3.1 25 



 

 

 

 

30 3 4 3 3 3 3 3 3 3.1 25 
31 3 4 3 4 3 4 3 3 3.4 27 
32 3 4 3 4 3 4 3 3 3.4 27 
33 3 4 3 4 3 4 3 3 3.4 27 
34 3 4 3 4 3 4 3 4 3.5 28 
35 2 4 4 4 3 4 2 4 3.4 27 
36 4 4 4 4 4 3 3 4 3.8 30 
37 3 4 4 4 4 3 4 4 3.8 30 
38 3 4 4 4 4 4 3 4 3.8 30 
39 4 4 3 3 4 3 4 4 3.6 29 
40 3 4 3 3 4 4 4 4 3.6 29 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
42 4 3 3 4 3 3 3 3 3.3 26 
43 4 4 4 4 4 3 3 3 3.6 29 
44 3 3 3 3 3 4 4 4 3.4 27 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
46 4 3 3 4 3 3 3 3 3.3 26 
47 3 3 3 4 3 3 2 3 3.0 24 
48 4 4 4 3 3 3 3 4 3.5 28 
49 2 3 3 3 3 3 3 3 2.9 23 
50 2 4 4 4 4 3 4 4 3.6 29 
51 2 3 3 3 3 3 1 3 2.6 21 
52 2 3 3 3 3 3 1 3 2.6 21 
53 2 3 3 3 3 3 2 3 2.8 22 
54 2 3 3 3 3 3 1 3 2.6 21 
55 2 3 3 4 4 3 1 3 2.9 23 
56 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9 31 
57 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9 31 
58 3 3 4 4 4 4 4 3 3.6 29 
59 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9 31 
60 4 4 4 3 3 4 4 4 3.8 30 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
64 2 4 4 4 4 4 2 4 3.5 28 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0 32 
66 3 4 3 4 3 4 3 4 3.5 28 
67 2 2 4 3 3 2 3 4 2.9 23 



 

 

 

 

68 2 4 4 4 4 4 2 4 3.5 28 
69 3 3 3 4 4 4 3 3 3.4 27 
70 3 3 3 4 4 4 3 3 3.4 27 
71 4 3 3 3 3 4 3 3 3.3 26 
72 4 3 3 3 3 4 3 3 3.3 26 
73 4 3 3 3 3 4 3 3 3.3 26 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
75 3 3 2 3 3 3 3 2 2.8 22 
76 3 3 3 4 3 3 4 4 3.4 27 
77 3 3 4 4 4 4 3 4 3.6 29 
78 3 3 4 4 4 4 3 4 3.6 29 
79 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9 31 
80 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9 31 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
83 3 3 3 3 3 3 2 3 2.9 23 
84 3 4 3 3 4 4 4 4 3.6 29 
85 3 4 3 3 4 4 4 4 3.6 29 
86 3 4 4 4 4 4 4 4 3.9 31 
87 3 4 4 4 4 4 4 4 3.9 31 
88 3 4 3 3 4 4 4 4 3.6 29 
89 4 4 4 3 3 3 3 4 3.5 28 
90 4 4 4 3 3 3 3 4 3.5 28 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
92 4 4 4 3 3 3 3 4 3.5 28 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
94 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 24 
96 3 2 2 3 3 3 3 3 2.8 22 
97 3 3 3 4 4 4 3 3 3.4 27 
98 3 3 3 4 4 4 3 3 3.4 27 
99 3 2 2 4 4 3 4 4 3.3 26 

100 3 3 3 4 3 3 3 3 3.1 25 
101 4 4 4 4 4 4 3 4 3.9 31 
102 4 4 4 4 4 4 3 4 3.9 31 
103 4 4 4 4 4 4 3 4 3.9 31 
104 3 3 3 4 3 3 4 4 3.4 27 
105 4 4 3 3 3 3 4 4 3.5 28 



 

 

 

 

106 4 4 4 3 3 3 3 3 3.4 27 
107 4 4 4 4 2 3 3 3 3.4 27 
108 4 4 4 4 2 3 3 3 3.4 27 
109 4 4 4 3 3 3 3 4 3.5 28 
110 4 4 3 3 3 3 4 4 3.5 28 
111 4 4 4 3 3 3 3 4 3.5 28 
112 3 3 3 4 4 4 3 3 3.4 27 
113 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 25 

 
3. Variabel Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah 
 

No. 
Urut 

Nomor Soal MEAN TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
2 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
3 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
4 3 2 2 2 3 3 2.5 15 
5 3 2 2 2 3 3 2.5 15 
6 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
7 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
8 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
9 3 3 3 3 3 4 3.2 19 

10 4 3 3 4 4 3 3.5 21 
11 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
12 4 4 3 4 4 4 3.8 23 
13 3 3 3 4 3 3 3.2 19 
14 3 3 3 3 4 3 3.2 19 
15 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
16 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
17 3 3 3 3 2 3 2.8 17 
18 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
19 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
20 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
21 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
22 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
23 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
24 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
25 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
26 3 4 3 3 3 3 3.2 19 



 

 

 

 

27 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
28 4 4 4 4 3 4 3.8 23 
29 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
30 4 3 3 3 3 3 3.2 19 
31 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
32 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
33 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
34 3 3 3 4 4 4 3.5 21 
35 3 4 3 4 3 3 3.3 20 
36 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
37 3 3 4 4 4 3 3.5 21 
38 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
39 3 4 4 4 3 4 3.7 22 
40 3 4 4 3 4 3 3.5 21 
41 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
42 3 4 4 3 3 3 3.3 20 
43 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
44 4 3 3 3 4 4 3.5 21 
45 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
46 3 4 4 3 3 3 3.3 20 
47 3 3 3 3 4 4 3.3 20 
48 3 4 3 3 3 3 3.2 19 
49 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
50 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
51 3 4 4 4 4 2 3.5 21 
52 3 3 3 4 4 2 3.2 19 
53 3 3 3 4 4 2 3.2 19 
54 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
55 3 4 4 3 3 4 3.5 21 
56 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
57 4 4 4 4 3 4 3.8 23 
58 4 4 4 3 3 3 3.5 21 
59 4 4 4 4 4 3 3.8 23 
60 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
61 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
62 3 3 3 4 3 3 3.2 19 
63 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
64 3 4 4 4 4 4 3.8 23 



 

 

 

 

65 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
66 3 3 3 4 3 4 3.3 20 
67 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
68 3 4 4 4 4 4 3.8 23 
69 3 4 3 4 4 4 3.7 22 
70 3 4 3 4 4 4 3.7 22 
71 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
72 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
73 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
74 3 2 2 2 3 3 2.5 15 
75 3 3 3 3 3 4 3.2 19 
76 3 3 3 3 4 3 3.2 19 
77 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
78 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
79 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
80 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
81 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
82 3 3 3 3 2 3 2.8 17 
83 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
84 4 3 3 4 3 3 3.3 20 
85 4 3 3 4 3 3 3.3 20 
86 4 3 3 3 3 3 3.2 19 
87 4 3 3 3 3 3 3.2 19 
88 4 3 3 4 3 3 3.3 20 
89 3 4 3 3 3 3 3.2 19 
90 3 4 3 3 3 3 3.2 19 
91 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
92 3 4 3 3 3 3 3.2 19 
93 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
94 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
95 3 4 3 3 4 4 3.5 21 
96 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
97 3 4 3 4 4 4 3.7 22 
98 3 4 3 4 4 4 3.7 22 
99 3 3 4 4 4 3 3.5 21 

100 3 3 4 4 4 3 3.5 21 
101 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
102 4 4 4 4 4 4 4.0 24 



 

 

 

 

103 4 4 4 4 4 4 4.0 24 
104 3 3 3 3 4 3 3.2 19 
105 4 4 3 3 4 3 3.5 21 
106 3 3 3 3 4 3 3.2 19 
107 3 3 3 2 3 3 2.8 17 
108 3 3 3 3 4 3 3.2 19 
109 3 4 3 3 3 3 3.2 19 
110 4 4 3 3 4 3 3.5 21 
111 3 3 3 3 3 3 3.0 18 
112 3 4 3 4 4 4 3.7 22 
113 3 3 3 4 3 3 3.2 19 

 
4. Variabel Sistem Pengendalian Intern 
 

No. 
Urut 

Nomor Soal 
MEAN TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3.2 32 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3.4 34 
6 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2.6 26 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.9 29 

10 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3.7 37 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
12 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3.6 36 
13 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3.4 34 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3.4 34 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
19 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3.2 32 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 



 

 

 

 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 35 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
28 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3.6 36 
29 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3.2 32 
30 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3.4 34 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3.2 32 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3.2 32 
34 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.3 33 
35 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3.5 35 
36 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3.8 38 
37 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.9 39 
38 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3.7 37 
39 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3.5 35 
40 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3.5 35 
41 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3.6 36 
42 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3.4 34 
43 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3.3 33 
44 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.3 33 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
46 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3.4 34 
47 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3.6 36 
48 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3.7 37 
49 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3.4 34 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
52 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3.4 34 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
55 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.9 39 
59 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3.6 36 
60 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3.6 36 
61 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3.3 33 



 

 

 

 

62 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3.3 33 
63 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3.2 32 
64 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3.4 34 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3.2 32 
67 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3.4 34 
68 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3.5 35 
69 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.2 32 
70 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.2 32 
71 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3.3 33 
72 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3.3 33 
73 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3.3 33 
74 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2.9 29 
75 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.9 29 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
77 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3.2 32 
78 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3.2 32 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
83 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3.4 34 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
86 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3.3 33 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
89 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3.7 37 
90 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3.7 37 
91 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3.3 33 
92 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3.7 37 
93 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3.3 33 
94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
95 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3.7 37 
96 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3.5 35 
97 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3.4 34 
98 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.2 32 
99 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.9 39 



 

 

 

 

100 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3.2 32 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 31 
105 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3.4 34 
106 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3.4 34 
107 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3.5 35 
108 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3.4 34 
109 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3.7 37 
110 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3.4 34 
111 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3.3 33 
112 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.2 32 
113 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3.4 34 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 
III 

 
HASIL OLAH DATA 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

HASIL PENGUJIAN PENGARUH ANGGARAN BERBASIS KINERJA, 

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH, DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERN TERHADAP 

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

 

1. Statistik Deskriptif 

 

2. Uji Validitas 

2.1. Variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

 



 

 

 

 

2.2. Variabel Anggaran Daerah Berbasis Kinerja 

 

2.3. Variabel Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah 

 



 

 

 

 

2.4. Variabel Sistem Pengendalian Intern 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Y 

 

X1 

 

X2 

 



 

 

 

 

X3 

 

4. Hasil Uji Normalitas 

 

5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

5.1. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 



 

 

 

 

5.2. Uji Multikolinearitas 

 

6. Uji Hipotesis 

6.1. Uji Analisis Regresi (t) 

 

6.2. Uji F 

 

 



 

 

 

 

6.3. Uji Koefisien Determinasi 

 


